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 Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya capaian 

kompetensi keterampilan mahasiswa dalam berkolaborasi, 
aktivitas mahasiswa dalam berkerja sama hanya saat berdiskusi 

materi saja, belum menunjukkan kerjasama yang solid dalam 
merancang modul ajar kurikulum merdeka. Tujuan penelitian 

ini untuk meningkatkan keterampilan kolaborasi mahasiswa 
melalui Lesson Study menggunakan alur merdeka, yang 

dipadukan Project Based Learning (PjBL) sehingga mampu 

meningkatkan keterampilan abad 21. Sampel penelitian ini 

menggunakan purposive sampling dengan 40 mahasiswa 

Pendidikan fisika Universitas PGRI Silampari. Metode 
penelitian deskriptif kuantitatif. Pengumpulan data 

menggunakan lembar observasi, dokumentasi dan pedoman 
wawancara. Pertemuan open class 1, 2 dan 3 terjadi peningkatan 

keterampilan kolaborasi mahasiswa menggunakan alur merdeka 
dari pertemuan 1 ke pertemuan 3 dengan N-gain 0.81 sehingga 

hasil penelitian pada kategori tinggi. 
 

Kata Kunci: Kolaborasi, Alur Merdeka, Lesson Study, 
Pembelajaran berbasis Projek 

 
  ABSTRACT 
 

  This research is motivated by the low achievement of student competency 
skills in collaborating, student activities in collaborating only when 
discussing material, have not shown solid cooperation in designing 

independent curriculum teaching modules. The purpose of this study 
was to improve student collaboration skills through Lesson Study using 
independent flow, combined with Project Based Learning (PjBL) so as to 

improve 21st century skills. The sample of this study used purposive 
sampling with 40 physics education students at PGRI Silampari 

University. Quantitative descriptive research method. Data collection 
uses observation sheets, documentation and interview guidelines. In 
open class meetings 1, 2 and 3 there was an increase in student 

collaboration skills using independent flow from meeting 1 to meeting 3 
with an N-gain of 0.81 so that the research results were in the high 
category. 
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PENDAHULUAN 

Pesatnya kemajuan teknologi di Abad ke-21 menuntut calon guru IPA merancang 

pembelajaran melalui modul ajar yang berpusat pada peserta didik dengan menerapkan 
penggunaan teknologi sebagai bentuk digitalisasi pembelajaran.  Mata kuliah telaah kurikulum 

buku teks fisika merupakan mata kuliah wajib bagi calon guru yakni mahasiswa Pendidikan 
fisika Universitas PGRI Silampari. Mata kuliah ini secara aplikatif dilaksanakan sebanyak 3 SKS 

dengan 16 kali pertemuan bertujuan mengkaji tentang pengertian kurikulum, perkembangan 
kurikulum merdeka, analisis kurikulum merdeka yang mencakup analisis tugas dan materi, 

perumusan alur tujuan pembelajaran, dan indikator ketercapaian, konsep-konsep esensial dan 
pembelajarannya, miskonsepsi dan strategi penanggulangan yang disajikan secara teori melalui 

pembelajaran kolaboratif berbasis teknologi informasi. Mata kuliah Telaah Kurikulum ini 
merupakan mata kuliah wajib untuk memberikan pengalaman baik berupa pengetahuan, sikap, 

dan keterampilan pada mahasiswa dalam menelaah kurikulum Model dan Prinsip 
pengembangan kurikulum Merdeka, Perbedaan dan perubahan Lama dan kurikulum Merdeka, 

Elemen penyusunan Kurikulum Operasional Tingkat Satuan Pendidikan (KOSP) Kurikulum 
Merdeka Jenjang SMP dan SMA, Capaian Pembelajaran dan Alur Tujuan Pembelajaran (ATP), 

Pembelajaran Berdiferensiasi, Pembelajaran sosial dan emosional, Perencanaan pembelajaran 
dalam penyusunan modul ajar berdiferensiasi, dan Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran, 

Perencanaan pembelajaran penyusunan modul penguatan projek profil pelajar pancasila. 
Asesmen dan pelaporan hasil belajar di kurikulum merdeka. 

Kurikulum yang baik adalah Kurikulum yang sesuai kodrat alam dan kodrat zaman, dan 
terus dikembangkan atau diadaptasi sesuai dengan kebutuhan mahasiswa yakni berdasarkan 

diferensiasi yakni gaya belajar, kesiapan belajar dan profil mahasiswa itu sendiri. Capaian 
lulusan menghasilkan mahasiswa sebagai calon guru yang memiliki kompetensi perencanaan 

pembelajaran, kompetensi praktek pembelajaran yang berpusat pada peserta didik, dan 
kompetensi pengembangan profesional.  (Muafiah 2019), (Yolanda 2022a) dan (Undari 2023) 

mengatakan keterampilan abad 21 menuntut calon guru abad 21 yang memiliki keterampilan 
merancang pembelajaran yang mengadaptasi teknologi sebagai bagian proses pembeajaran yakni 

penggunaan media teknologi dan penilaian sehingga peran digitalisasi pembelajaran dan 
asesmen perlu dimiliki oleh calon guru abad 21, begitupun keterampilan dalam merancang 

pembelajaran yang berpusat pada siswa, keterampilan dalam memfasilitasi, keterampilan 
kolaborasi dan komunikasi merupakan bagian keterampilan abad 21 perlu ditingkatkan, hal ini 

sejalan dengan pendapat (Undari 2023) dan (Dewi et al. 2020). 
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara tim, belum adanya buku referensi khusus 

sebagai panduan mahasiswa mata kuliah telaah kurikulum buku teks fisika, keterampilan 
mahasiswa dalam merancang modul ajar berdiferensiasi masih rendah, mahasiswa masih 
mengalami kesulitan Menyusun alur tujuan pembelajaran. Selanjutnya mahasiswa masih belum 

paham dalam menurunkan capaian pembelajaran menjadi alur tujuan pembelajaran (ATP), 
mahasiswa belum memahami alur merdeka dalam pembelajaran berdiferensiasi dan 

pembelajaran sosial dan emosional. Selanjutnya mahasiswa belum bisa dalam perencanaan 
pembelajaran dan Menyusun kriteria ketercapaian tujuan pembelajaran, mahasiswa belum 

terampil dalam merancang modul projek penguatan profil pelajar pancasila. Mahasiswa belum 
memahami konsep dasar asesmen dan pelaporan hasil belajar di kurikulum merdeka. 

Berdasarkan penelitian terdahulu, (Fauziah, Nuvitalia, and Saptaningrum 2018), 
(Sumarni, Putri, and Andika 2021), dan  (Undari 2023) seorang pendidik seyogyanya 

memfasilitasi mahasiswa meningkatkan keterampilan dalam mendesain modul ajar sesuai 
dengan analisa kebutuhan muridnya dan memfasilitasi pembelajaran menggunakakan alur 

merdeka yang dipadukan Project Based Learning (PjBL) sehingga mampu meningkatkan 

keterampilan abad 21 dalam peserta didik kita baik dari keterampilan berpikir kritis, 

keterampilan komunikasi dan keterampilan kolaborasi, hal ini sejalan dengan pendapat (Haryani 
2023), (Sarifah and Nurita 2023) dan (Faniashia, Astrab, and Susanti 2023).  Mata kuliah telaah 

kurikulum dan buku teks fisika memfokuskan mahasiswa sebagai calon guru guru Fisika mampu 
memiliki kompetensi perencanaan pembelajaran, kompetensi praktik pembelajaran merancang 
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pembelajaran yang berpusat pada siswa dan kompetensi pengembangan professional. Salah satu 
kompetensi perencanaan pembelajaran merupakan kompetensi awal yang harus dimiliki calon 
guru fisika sebelum mengajar, yakni menyiapkan rancangan atau skenario pembelajaran dalam 

kegiatan awal, inti dan penutup, merancang modul ajar yang sesuai karakteristik kebutuhan 
peserta didik, menyiapkan asesmen formatif untuk mengukur proses capaian tujuan 

pembelajaran, menyiapkan perangkat TIK (Teknologi Informasi dan Komunikasi) sebagai 
digitalisasi pembelajaran meningkatkan variasi dalam pembelajaran di abad 21, hal ini sejalan 

dengan pendapat (Aldian and Wahyudianti 2023), (Undari 2023) dan (Muafiah 2019). 
(Ernawati and Effendi 2017) dan (Suryani et al. 2023) mendefinisikan Lesson Study sering 

disebut sebagai proses professional yang diikuti oleh akademisi dari kalangan guru, calon guru, 
dosen ahli Pendidikan yang membuat rancangan perencanaan pembelajaran dengan 

membangun budaya observasi, refleksi dan umpan balik. (Sholehah 2022), (Agustiana, Putra, 
and Farida 2018) mengatakan bahwa Lesson Study juga sebagai upaya peningkatan kompetensi 

guru melalui pembelajaran secara kolaboratif dan berkelanjutan sehingga menghasilkan role 

model guru masa depan dengan membangun learning community. Untuk menyelesaikan secara 

bersama-sama terhadap permasalahan di kelas baik perencanaan pembelajaran, strategi 

mengajar, maupun permasalahan yang dihadapi pendidik. Lesson Study berfungsi sebagai upaya 

kolaboratif para pendidik untuk: (1) mendiagnosis kebutuhan pembelajaran, (2) merancang 

skenario  pembelajaran dengan pendekatan berbasis masalah menurut (Mindarta et al. 2021), (3) 
melaksanakan pembelajaran, dengan menerapkan peer assessment and peer teaching, (4) 

mengevaluasi, (5) Revisi perencanaan pembelajaran berdasarkan hasil evaluasi menurut 
(Komarudin, Qohar, and Ayubi 2023), (6) melaksanakan pembelajaran lagi, (7) Revisi 

perencanaan pembelajaran kembali, dan (8) diseminasi dan sosialisasi rencana tindak lanjut 
berupa pengalaman dan temuan dari hasil evaluasi tersebut komunitas pendidik menurut 

(Burhanuddin et al. 2023). 
Kebaharuan penelitian ini adalah Lesson Study yang dipadukan pada pembelajaran berbasis 

proyek menggunakan alur merdeka. (Agustiana et al. 2018) dan (Fauziah et al. 2018) 

mengatakan dalam pelaksanaan Lesson Study ada beberapa tahap, yaitu: perencanaan (plan), 

pelaksanaan (do), dan refleksi (see) dan ketiga aktivitas ini dilakukan secara bersiklus. Adapun 

tahapan meliputi  Plan (Perencanaan) dimulai dengan melakukan identifikasi masalah 

pembelajaran yang meliputi materi ajar, strategi pembelajaran, dan siapa yang akan berperan 

sebagai guru model; Tahap Do (pelaksanaan), yaitu: (a) kegiatan pelaksanaan pembelajaran yang 

dilakukan oleh salah seorang guru model untuk mempraktekkan perencanaan pembelajaran 

yang telah disusun bersama, dan (b) kegiatan pengamatan atau observasi yang dilakukan oleh 
guru, kepala sekolah, pengawas sekolah, atau undangan lainnya yang bertindak sebagai 

observer/pengamat. (Burhanuddin et al. 2023) dan (Sholehah 2022) mengatakan untuk tahap See 

(refleksi) merupakan tahapan yang sangat penting karena upaya perbaikan proses pembelajaran 
selanjutnya bergantung dari analisa tajam dari mahasiswa, dosen dan guru dalam mereflkesikan 

apa yang menarik, hal apa yang harus ditingkatkan dan hal apa yang perlu kita tinggalkan. 
Selanjutnya umpan balik perlu dari semua anggota Lesson Study untuk menyempurnakan 

rancangan pembelajaran yang dipandu oleh fasilitator. Adapun sumbangsih terhadap ilmu 
pengetahuan dalam penelitian ini menjadi alasan peneliti menerapkan Lesson Study juga sebagai 

upaya peningkatan kompetensi guru melalui pembelajaran secara kolaboratif dan berkelanjutan 
sehingga menghasilkan role model guru masa depan dengan membangun learning community 

menggunakan alur merdeka di prodi pendidikan fisika Universitas PGRI Silampari. 
 

METODE 

Pelaksanaan Lesson Study yang dilaksanakan di Universitas PGRI Silampari, Prodi 

Pendidikan Fisika, dari bulan Januari s.d Mei 2023. Metode penelitian eksperimen dengan 

analisa deskriptif kuantitatif, untuk melakukan uji coba ide-ide ke dalam praktek atau simulasi 
mengajar yang diharapkan kegiatan tersebut mampu meningkatkan meningkatkan kolaborasi 

mahasiswa. Idenya adalah mengujicobakan/menerapkan alur MERDEKA melalui kegiatan 
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Lesson Study. Penelitian ini melibatkan mahasiswa semester 4 dan semester 6 yang mengambil 

mata kuliah telaah kurikulum dan buku teks fisika, berjumlah 40 mahasiswa.  Adapun fokus 

masalah yang akan dipecahkan yaitu peningkatan keterampilan kolaborasi mahasiswa 
Pendidikan fisika sebagai calon guru. 

Pembelajaran menggunakan alur merdeka yaitu akronim dari Mulai dari Diri, Eksplorasi 

Konsep, tahap Ruang Kolaborasi, tahap Refleksi Terbimbing, tahap Demonstrasi 

Kontekstual, tahap Elaborasi Pemahaman, tahap Koneksi Antar Materi, dan tahap Aksi Nyata. 
Topik pembelajaran yang dibahas yakni penyusunan modul ajar elektronik kurikulum merdeka 
pelajaran IPA Kelas X, media pembelajaran interaktif yang digunakan yaitu Jamboard dan Video 

Pembelajaran, instrumen yang digunakan yaitu penilaian keterampilan kolaborasi mahasiswa. 
Adapun prosedur pelaksanaan Lesson Study dilaksanakan dalam suatu rangkaian kegiatan yang 

disebut dengan siklus. Tiap siklus terdiri dari 3 tahapan, yaitu tahap pertama Plan 

(merencanakan), tahap kedua Do (melaksanakan) dan tahap ketiga yaitu tahap See (merefleksi).  

Adapun Instrumen yang digunakan adalah 1) lembar observasi pembelajaran dalam kegiatan 

Lesson Study untuk observer, dan 2) instrumen pre-test & post-test. Populasi dari penelitian ini 

adalah mahasiswa semester 1 Prodi S1 Pendidikan Fisika. (Hardani et al. 2020) mengatakan 

penggunaan teknik purposive sampling sangat tepat jika sampel dari penelitian ini diambil 1 kelas 

sesuai tujuan penelitian yang ingin dicapai yang berjumlah 40 mahasiswa. 

Selanjutnya dibentuk menjadi 8 kelompok terdiri 5 mahasiswa di setiap kelompoknya 
diberikan tugas mengajar di kelas selama dua kali pertemuan per kelompok. Selama proses 

penelitian, beberapa mahasiswa ditugaskan sebagai guru, sebagai kepala sekolah, sebagai 
pengawas untuk memberikan evaluasi selama proses pembelajaran berlangsung. Selanjutnya 

melibatkan dosen lain sebagai penilai, dan dosen pengampu mata kuliah sebagai fasilitator. 
kluster. Untuk pengumpulan data selama proses pembelajaran berlangsung dilaksanakan dengan 

perekaman secara audio visual yang dilakukan oleh operator multimedia di ruang laboratorium 
microteaching yang sudah terlatih. Operator multimedia sebelumnya dilatih untuk bisa 

menangkap aktivitas-aktivitas yang terjadi selama proses pembelajaran. Teknis perekaman yang 
dilakukan antara lain: 

a) Proses dokumentasi yakni mendokumentasikan hasil perekaman segala hal kegiatan dari guru 
(mahasiswa) sebagai role model dan keterlibatan observer pada proses pelaksanaan Lesson 

Study sejalan dengan pendapat (Ananda and Fadhli 2018) dan (Saleh 2017). Perekaman ruang 

kelas yang digunakan, serta perekaman media pembelajaran yang telah disepakati antara guru 
model dan observer yang akan dijadikan instrumen pengumpulan bukti-bukti penelitian.  

b) Menurut (Supriadi 2021) dan (Saleh 2017) proses Observasi yakni Observer berasal dari dosen 

pengampu mata kuliah dan dosen mata kuliah profesi kependidikan melakukan observasi 
dalam diskusi kelompok siswa dengan mengisi lembar penilaian observasi berdasarkan 

indikator pembelajaran kolaborasi seperti aktivitas visual, psikomotorik, oral, mental, dan 
aktivitas emosional. Observasi yang dilaksanakan kepada guru model (mahasiswa) yaitu 

mengenai pelaksanaan tahapan proses pembelajaran yang berbasis lesson study. Lembar 

penilaian observasi dibagikan kepada observer untuk mengamati aktivitas kolaborasi diskusi 

kelompok siswa. Lembar penilaian berbentuk isian yang sesuai dengan indikator yang telah 
ditentukan. 

Adapun Teknik analisis data (Saleh 2017) dan (Supriadi 2021) yang digunakan adalah analisis 
deskriptif untuk hasil observasi dan uji hipotesis statistik dan N-Gain, seperti pada Tabel 1. 

Tabel 1.  Pengumpulan dan Analisis Data 

Variabel 

Yang Diukur 
Instrumen  

Analisis Data 

Validitas 

Instrumen 

Lembar Angket Validasi Ahli terdiri : 

a. Instrumen Perencanaan Pembelajaran 

b. Instrumen penilaian proses 

pembelajaran 
c. Instrumen penilaian modul ajar 

d. Instrumen Media Pembelajaran  

e. Instrumen Keterampilan Kolaborasi 

Deskriptif.  

Analisa Angket 
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Peningkatan 

Keterampilan 
Kolaborasi 

Instrumen Keterampilan Kolaborasi 

a. Pengetahuan 
b. Sikap 

c. Keterampilan 

Deskriptif.  

Menggunakan N-Gain Skor. 
N-Gain 

=  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Proses penyusunan perangkat pembelajaran Berbasis Proyek atau Project Based Learning 

(PjBL) seperti yang diuraikan di atas dilakukan melalui kegiatan kolaboratif kelompok guru, 

mahasiswa dan dosen menurut (Dewi et al. 2020) dan (Yolanda 2022a). Kegiatan ini dirujuk 
sebagai Lesson Study dengan siklus plan, do dan see. Lesson Study adalah strategi tepat dalam 

meningkatkan kualitas perencanaan, praktek pembelajaran guru. (Ernawati and Effendi 2017) 

dan (Chamisijatin, Zaenab, and M.Si 2015) mengatakan guru yang berkualitas di abad 21 
memiliki kemampuan dalam Analisa diagnosis peserta didik sebagai Analisa kebutuhan dalam 

menyusun modul ajar kurikulum merdeka yang terdiri dari karakteristik gaya belajar, minat 
siswa yang di kontekstualisasi dalam materi ajar, menggunakan refleksi untuk mengukur 

ketercapaian tujuan pembelajaran dan membudayakan refleksi Bersama teman sejawat, 
selanjutnya guru kedepan memiliki keterampilan menggunakan aplikasi seperti jamboard, 
padlet, mentimeter, dan plicker sebagai digitalisasi asesmen sehingga mengkatkat rasa ingin tahu 

siswa yang dikemas dalam keterampilan kolaborasi menggunakan digitalisasi pembelajaran. 
Dalam mengimplementasinya guru harus banyak belajar, membudayakan umpan balik dari 

teman sejawat, dan berbagi praktik baik tentang pembelajaran yang menyenangkan yang 
berpusat pada keterampilan siswa. Landasan teoritis Lesson Study adalah konstruktivisme sosial 

yaitu pengetahuan dibangun melalui interaksi sosial dan pengalaman individu. Keterampilan 

kolaborasi yang dilakukan mahasiswa tentunya akan berdampak positif dalam mengkatkan 
pengetahuan mahasiswa dalam strategi mengajar, keterampilan berkomunikasi, keterampilan 
menggunakan teknologi pembelajaran yang dilaksanakan secara terus menerus dan 

berkesinambungan memberikan manfaat yang banyak bagi para guru dan siswa. Salah satu 
manfaatnya adalah peningkatan kualitas kinerja guru dalam menyusun perangkat pembelajaran 

untuk menuju guru professional. 
Peningkatan keterampilan kolaborasi mahasiswa tidak hanya dianalisis dan disimpulkan 

berdasarkan analisis data hasil evaluasi akhir pembelajaran menurut (Junita, Supriatno, and 
Purwianingsih 2021), (Mawaddah, Triwoelandari, and Irfani 2022) dan (Ridwan, Cholis, and 

Yulianti 2020), namun dilihat secara lebih mendalam dan menyeluruh pada setiap mahasiswa 
sepanjang pertemuan belajar mereka di kelas dari awal sampai akhir pembelajaran yang 

didasarkan pada catatan-catatan observer dan guru model. Sebab, implementasi Lesson Study 

memungkinkan adanya analisis yang lebih konferehensif terhadap keterampilan kolaborasi 

secara keseluruhan baik pengetahuan, keterampilan maupun sikap menjadi bagian yang tidak 
terpisahkan dari analisisi hasil penelitian ini. (Sucilestari and Arizona 2019), (Fauziah et al. 

2018) dan (Dewi et al. 2020) mengatakan PjBL (Project-Based Learning) dapat meningkatkan 

keterampilan yang harus dimiliki dalam pembelajaran abad 21 yakni keterampilan berpikir kritis 
dan pemecahan masalah (Critical Thinking and Problem Solving), berkomunikasi (Communication), 

berfikir kreatif (Creative Thinking), kerjasama (Collaboration). Rendahnya keterampilan 4C ini 

disebabkan karena pembelajaran yang masih berpusat pada guru yang menyebabkan kurangnya 

kesempatan bagi peserta didik berfikir dan mengembangkan potensi yang dimiliki, suasana 
pembelajaran pasif dan kurang menyenangkan, justru membuat mahasiwa bertambah sulit 

memahami materi. (Undari 2023) dan (Fauziah et al. 2018) mengatakan bahwa peningkatan 
aktivitas pembelajaran dan keterampilan kolaborasi mahasiswa melalui project based learning 

berbasis lesson study, memberikan dampak positif berupa peningkatan keterampilan kolaboratif 

mahasiswa, melalui kolaborasi mereka bisa saling belajar, memberikan penguatan satu sama 

lain, mengerjakan projek Bersama-sama, menyelesaikan permasalahan dan mencari solusi secara 
kolaborasi menurut (Yolanda 2022a), (Sidi 2020), dan (Yunus 2023). 
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Tabel 2. Alur Merdeka dalam Pembelajaran 
TAHAPAN AKTIVITAS 

Mulai dari Diri 1. Menyampaikan tujuan pembelajaran 

2. Mahasiswa dibagi dalam kelompok, Dosen Bersama mahasiswa membuat 
kesepakatan kelas. 

3. Mahasiswa mengikuti survei penilaian awal dalam orientasi pembelajaran. 

Eksplorasi Konsep 4. Mahasiswa mempelajari materi PPT tentang format modul ajar kurikulum 

merdeka. 

5. Mahasiswa mempelajari pemetaan diferensiasi peserta didik berdasarkan 

gaya belajar, kesiapan belajar dan profil siswa 
6. Mahasiswa mempelajari strukur kompetensi awal (indentitas, tujuan 

pembelajaran, alokasi waktu, profil pelajar Pancasila. 

Ruang Kolaborasi 

7. Mahasiswa berkolaborasi secara kelompok dalam menyusun kompetensi 

awal yakni mahasiswa menyusun target pembelajaran, mahasiswa 

menyusun pertanyaan pemantik, mahasiswa menentukan media 
pembelajaran interaktif yang akan digunakan dan mahasiswa Mahasiswa 

jenis asesmen dan rubrik penilaian yang digunakan. 

8. Mahasiswa berkolaborasi secara kelompok dalam menyusun kompetensi 

inti yakni mahasiswa menyusun kegiatan pembelajaran, mahasiswa 

menentukan diferensiasi proses, menentukan diferensiasi produk dalam 
modul ajar, mahasiswa menyusun materi di setiap pertemuan, menyusun 

aktivitas siswa dalam modul ajar, menyusun soal dan pembahasan dalam 

modul, mahasiswa menyusun rubrik penilaian formatif, yang akan 

digunakan dan mahasiswa menyusun soal-soal penugasan pilihan ganda 
dan uraian. 

9. Mahasiswa berkolaborasi secara kelompok dalam menyusun bagian 

penutup dalam modul ajar yakni menyusun glosarium, menyusun daftar 

Pustaka. 

Refleksi 

Terbimbing 

10. Mahasiswa berkolaborasi secara kelompok untuk merefleksikan hasil 

produk yang disusun secara berkelompok dan dipersentasikan dan 

diberikan umpan baik oleh dosen untuk menyempurnakan modul ajar yang 
telah disusun.  

11. Peserta mengikuti sesi sharing dan diskusi untuk saling 

mengkonfirmasi/menguatkan pemahaman. 

Demonstrasi 

Kontekstual 

12. Mahasiswa berkolaborasi secara kelompok memodifikasi modul ajar 

menggunakan aplikasi teknologi informasi dan komunikasi menggunakan 
jamboard sebagai refleksi, aplikasi mentimeter digunakan sebagai asesmen 

di modul, penggunaan Plifbook untuk mendigitalisasikan modul ajar. 

Aksi Nyata 13. Mahasiswa berkolaborasi secara kelompok mengimplementasikan produk 

yang dibuat ke sekolah,  

14. Mahasiswa berkolaborasi secara kelompok Melakukan validasi modul ajar 
ke guru IPA di sekolah 

15. Mahasiswa berkolaborasi secara kelompok melakukan revisi akhir produk 

tersebut setelah diseminasikan ke sekolah.  
 

Tabel 3. Rangkuman Hasil Observasi Pembelajaran dengan Lesson Study 

Pertanyaan Observer 1 Observer 2 

Kesiapan belajar 
mahasiswa  

 

Mahasiswa mengikuti tahap awal 
perkuliahan dengan baik & 

kondusif, persiapan dilakukan 

dengan baik serta terdapat pre-test 

yang disediakan oleh guru model.  

Ya, seluruh mahasiswa mampu 
mengerjakan pre-test dengan baik, 

selain itu, mahasiswa juga dapat 

menjawab pertanyaan-pertanyaan 

pembuka dari guru model.  

Mengapa mahasiswa 

tidak dapat belajar 
dengan baik  

1. Tingkat kemampuan mahasiswa 

berbeda-beda dalam menyerap 
materi 

2. Kendala dalam penggunaan 

teknologi, misalnya 
menggunakan Microsoft word, 

Mahasiswa tersebut dimungkinkan 

kurang menguasai materi/soal pre-
test yang diberikan oleh guru model.  
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apalagi Canva. 

3. Kurang percaya diri dalam 
berkomunikasi 

4. Belum adanya tutor sebaya 

Usaha dosen dalam 

mendorong 

mahasiswa belajar  

 

Dosen memberikan review materi 

dan meminta feed-back ke 

mahasiswa untuk mengetahui 

pemahaman mahasiswa.  
 

Dosen memberi kesempatan kepada 

mahasiswa untuk membentuk soal 

dari kondisi yang diberikan, 

mendiskusikan dan 
mempresentasikan hasil diskusinya 

di depan kelas.  

Pelajaran berharga 

yang dapat dipetik 

dalam pembelajaran  
 

Mata kuliah fisika teknik sesuai jika 

dilaksanakan dengan model 

problem posing. sehingga sesuai 
dengan tujuan/capaian lulusan 

yang diharapkan.  

 
 

Mengajak mahasiswa untuk berperan 

aktif dalam jalannya pembelajaran 

tidak hanya membuat pembelajaran 
menjadi lebih baik, tetapi mahasiswa 

pun tampak merasa puas dengan 

proses belajarnya, dan setiap 
kegiatan harus diapresiasi.  

 
Tabel 4. Indikator Keterampilan Kolaborasi 

INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI 

Pada karakteristik ini, peserta didik menunjukan kemampuanya dalam kerjasama berkelompok dan 
kepemimpinan, beradaptasi dalam berbagai peran dan tangggung jawab, bekerja secara produktif 

dengan yang lain, menempatkan empati pada tempatnya, menghormati prespektif berbeda 

Indikator Ranah Instrumen 

1. Mahasiswa mampu memahami makna kerjasama dalam 

penerapan kegiatan pembelajaran  

Pengetahuan tes 

2. Mahasiswa mampu memahami kegunaan kerjasama 

kegiatan pembelajaran  

Pengetahuan Tes 

3. Mahasiswa mampu menerapkan prinsip prinsip kerjasama 
dalam kegiatan pembelajaran  

Pengetahuan Tes 

4. Mahasiswa mampu menilai dan mengevaluasi kegiatan 
kegitan kerjasama yang efektif pada waktu pembelajaran  

Pengetahuan Tes 

5. Mahasiswa mampu menganalisis manfaat kegiatan 
kerjasama pada kegiatan pembelajaran  

Pengetahuan Tes 

6. Mahasiswa mampu memiliki kemampuan dalam 
kerjasama atau mengkoordinir anggota kelompok 

Sikap Non tes 

7. Mahasiswa mampu beradaptasi dalam berbagai peran dan 

tanggung jawab serta bekerja secara produktif dengan 

orang lain  

Sikap Non tes 

8. Mahasiswa mampu memiliki rasa empati dan meghormati 

perspektif berbeda orang lain dalam bekerja secara 

kelompok  

Sikap Non tes 

9. Mahasiswa mampu berkompromi dengan anggota yang 
lain dalam kelompok dami mencapainya tujuan yang telah 

ditetapka sebelumnya  

Sikap Non tes 

10. Mahasiswa mampu melakukan prinsip prinsip kerjasama 

dalam kegiatan kelompok  

Keterampilan Non tes 

11. Mahasiswa mampu mengaplikatifkan konsep kerjasama 

dalam kegitan berkelompok 

Keterampilan Non tes 

12. Mahasiswa mampu melakukan kerjasama antar kelompok 

dengan baik 

Keterampilan Non tes 

13. Mahasiswa mampu menganalisis kemampuan kerjasama 

didalam dirinya untuk menjadi pemimpin didalam 

kelompoknya 

Keterampilan Non tes 
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Tabel 5. Data Empiris N-Gain 
Pertemuan 1 Pertemuan 3 Gain N-Gain Kategori 

30,700 86,833 56,133 0,81 Tinggi 

 

 
Gambar 1. Diagram Batang Peningkatan (Gain) dari Pertemuan 1 ke Pertemuan 3. 

 

Keterangan: Saling ketergantungan positif, Setiap 

mahasiswa dalam kelompok saling berbagi tugas 

dalam rancangan pembelajaran, Mahasiswa 
berinteraksi memcahkan permasalahan dalam 
pembelajaran setelah kegiatan open class dengan 

memberikan penalaran, masukan, evaluasi dan 
menyusun rencana tindak lanjut untuk kegiatan open 

class selanjutnya 

Keterangan: Mahasiswa bertanggung jawab dalam 

memfasilitasi kolaborasi kegiatan open class 

Keterangan: Penerapan keterampilan kolaborasi 

mahasiswa atau kolaborator didorong dan dibantu 

untuk mengembangkan rasa kepercayaan, 
kepemimpinan, pengambilan keputusan, 
komunikasi, dan keterampilan dalam mengelola 

konflik. 

Gambar 2. Cuplikan Lesson Study saat Open Class 
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(Komarudin et al. 2023), (Maria.S, Octavianty, and . 2013) dan (Burhanuddin et al. 2023) 
penerapan Lesson Study dapat memfasilitasi mahasiswa secara kolaborasi dalam merancang 

perencanaan pembelajaran dimulai dari menganalisa capaian pembelajaran menjadi tujuan 
pembelajaran dan disusun menjadi alur tujuan pembelajaran selama satu tahun. Selanjutnya 

mahasiswa bertukar pikiran dengan berdiskusi bersama dengan bimbingan guru dan dosen 
membuat modul ajar berdiferensiasi sesuai karakteristik sekolah dampingan. Pada Tahapan Plan 

yakni mahasiswa berkolaborasi mengembangkan desain modul ajar, dan merancang skenario 
pembelajaran berdasarkan research lesson dengan topik yang berbeda disetiap kelompok. Pada 

tahapan Do, Dosen dan guru bekerjasama membuka kelas dan mengobservasi pembelajaran 

untuk mengimplementasikan modul ajar berdiferensiasi yang telah disusun, selanjutnya tahapan 

See: Mahasiswa, dosen dan guru melakukan refleksi bersama membahas bukti temuan 

pembelajaran mahasiswa serta relasinya terhadap tujuan pembelajaran, serta saran perbaikan 

perkuliahan. Selanjutnya melakukan redesign: menggunakan saran perbaikan pembelajaran 

sebagai bahan menyiapkan pembelajaran selanjutnya. (Sarah and Witarsa 2023), (Syafii 2023) 
dan (Didi Kuswara et al. 2023) untuk aktivitas plan, do, see dan redesign diimpementasikan 

pembelajaran di kelas dilakukan selama tiga kali pertemuan. Selanjutnya mengumpulkan foto 
dan lembar kerja siswa untuk dokumentasi pembelajaran berupa rekaman video/suara kegiatan 

Plan, Refleksi dan Re-design; serta membuat video pembelajaran. 

Hal ini sejalan dengan pendapat (Saenab, Yunus, and Husain 2019), (Octaviana, 

Wahyuni, and Supeno 2022), (Dewi et al. 2020) dan (Yolanda 2022a) mengatakan keterampilan 
kolaborasi mahasiswa dalam melakukan kerjasama ataupun berdiskusi penting untuk dimiliki 

oleh calon guru, namun faktanya yang ada disekolah menunjukkan bahwa keterampilan peserta 
didik dalam berkolaborasi tersebut masih rendah. Salah satu faktor yang menyebabkan 

keterampilan kolaborasi peserta didik masih rendah yakni masih banyaknya guru yang belum 
memahami makna kolaborasi untuk masa depan siswanya hal ini sejalan dengan pendapat 

(Yolanda 2022b), (Febrinaa, Muliyati, and Sunaryo 2023) dan (Aldian and Wahyudianti 2023), 
guru masih banyak menerapkan metode pembelajaran yang monoton dan menggunakan bahan 

ajar yang masih mengandalkan LKS tidak sesuai kebutuhan peserta didik, hal ini sejalan dengan 
(Ayun 2021), (Yolanda 2020) dan (Sarah and Witarsa 2023), dan tidak bersifat interaktif dalam 

digitalisasi pembelajaran maupun asemen sehingga partisipasi keaktifan peserta didik dalam 
pembelajaran masih sangat rendah, hal ini sejalan pendapat (Aldian and Wahyudianti 2023), 

(Febrinaa et al. 2023) dan (Octaviana et al. 2022). 
Pertemuan pertama open class 1, keterampilan kolaborasi mahasiswa berkolaborasi secara 

kelompok untuk merefleksikan hasil produk yang disusun secara berkelompok dan 
dipersentasikan dan diberikan umpan baik oleh dosen untuk menyempurnakan modul ajar yang 

telah disusun. Dari open class 1 menunjukkan bahwa 26 mahasiswa fase mulai berkembang, 10 

mahasiswa fase berkembang dan 4 mahasiswa fase berkembang sesuai harapan. Pertemuan open 

class 2, keterampilan kolaborasi mahasiswa berkolaborasi secara kelompok untuk merefleksikan 

hasil produk yang disusun secara berkelompok dan dipersentasikan dan diberikan umpan baik 
oleh dosen untuk menyempurnakan modul ajar sebelumnya, menunjukkan hasil 16 mahasiswa 
fase mulai berkembang, 16 mahasiswa fase berkembang dan 8 mahasiswa fase berkembang 

sesuai harapan. Selanjutnya pertemuan open class 3, sejalan dengan pendapat (Taher 2023), 

(Aldian and Wahyudianti 2023) dan (Haryani 2023) keterampilan kolaborasi mahasiswa 
berkolaborasi secara kelompok untuk merefleksikan hasil produk yang disusun secara 

berkelompok dan dipersentasikan dan diberikan umpan baik oleh dosen untuk menyempurnakan 
modul ajar sebelumnya, menunjukkan hasil 4 mahasiswa fase mulai berkembang, 20 mahasiswa 

fase berkembang dan 16 mahasiswa fase berkembang sesuai harapan. Hal ini memberikan 
indikator bahwa pembelajaran dengan melibatkan kolaborasi mahasiswa secara langsung 

mencoba, merancang, dan mengamati mampu membuat penasaran rasa ingin tahu mahasiswa 
lebih tinggi dengan memecahkan permasalahan secara berkolaborasi untuk merancang 
pembelajaran dengan difasilitasi oleh dosen dengan melibatkan guru, hal ini sejalan dengan 

pendapat (Yuliati 2017), (Mindarta et al. 2021), (Yolanda 2022a) dan (Mawaddah et al. 2022).  
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Pertemuan open class 1, 2 dan 3 terlihat terjadi peningkatan jumlah mahasiswa di fase 

berkembang sesuai harapan dalam berkolaborasi, Hasil N-gain 0.81 yang telah diperoleh, 

menunjukkan keterampilan kolaborasi mahasiswa menggunakan alur merdeka berada pada 
kategori tinggi, karena adanya peningkatan pada hasil skor N-Gain selama tiga kali pertemuan, 

yaitu dari rendah menjadi tinggi. Hasil yang telah diperoleh dapat diartikan bahwa penggunaan 
alur merdeka dapat meningkatkan keterampilan kolaborasi mahasiswa, apabila hasil lembar 

observasi awal lebih kecil daripada hasil dari lembar observasi akhir, maka dapat dikatakan 
bahwa keterampilan kolaborasi mahasiswa mengalami peningkatan. Lembar observasi awal 

pada penelitian ini diperoleh dari hasil penilaian di pertemuan pertama, sedangkan lembar 
observasi akhir diperoleh dari hasil penilaian pertemuan ketiga. 

 

KESIMPULAN 

Pertemuan open class 1, 2 dan 3 terlihat terjadi peningkatan jumlah mahasiswa di fase 

berkembang sesuai harapan dalam berkolaborasi, Hasil N-gain 0.81 yang telah diperoleh, 

menunjukkan keterampilan kolaborasi mahasiswa menggunakan alur merdeka berada pada 
kategori cukup efektif, karena adanya peningkatan pada hasil skor N-Gain selama tiga kali 

pertemuan, yaitu dari rendah menjadi tinggi. Hasil yang telah diperoleh dapat diartikan bahwa 
penggunaan alur merdeka dapat meningkatkan keterampilan kolaborasi mahasiswa, apabila hasil 

lembar observasi awal lebih kecil daripada hasil dari lembar observasi akhir, maka dapat 
dikatakan bahwa keterampilan kolaborasi mahasiswa mengalami peningkatan. Lembar observasi 

awal pada penelitian ini diperoleh dari hasil penilaian di pertemuan pertama, sedangkan lembar 
observasi akhir diperoleh dari hasil penilaian pertemuan ketiga. 
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